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ABSTRAK 
 
Penelitian isolasi, pemurnian dan identifikasi protein bioaktif dari kerang Anadara granosa L. 
telah dilakukan. Protein tersebut diisolasi menggunakan buffer Tris (hidroksimetil) amino metana. 
Fraksinasi protein dari ekstrak kasar protein menggunakan metode salting out dengan penambahan 
ammonium sulfat pada tingkat kejenuhan 0-20%, 20-40%, 40-60%, dan 60-80%. Pemurnian protein 
dilakukan dengan cara dialisis menggunakan kantong selofan. Kadar protein ditentukan berdasarkan 
metode Lowry. Kadar protein tertinggi terdapat pada fraksi 0-20% sebesar 2.447 mg. Pengujian aktivitas 
antioksidannya menggunakan metode DPPH dengan pengukuran absorbansi menggunakan 
Spektrofotometer UV-Vis pada λ = 514 nm. Aktivitas antioksidan yang sangat kuat terdapat pada ekstrak 
protein dan fraksi protein 0-20% kejenuhan dengan nilai IC50 sebesar 21,11 g/mL dan 33,60 g/mL. 
Aktivitas antioksidan kuat ditunjukkan oleh fraksi protein  20-40%  dan 40-60% kejenuhan dengan nilai 
IC50 masing-masing sebesar 73,52 g/mL dan 52,00 g/mL. Aktivitas antioksidan sedang ditunjukkan 
oleh fraksi protein 60-80% kejenuhan dengan nilai IC50 masing-masing sebesar 124,97 g/mL. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa fraksi-fraksi protein tersebut mempunyai aktivitas antioksidan yang 
mampu mencegah terjadinya proses oksidasi. 
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ABSTRACT 
 
Research isolation, purification and identification of bioactive proteins of mussels Anadara 
granosa L. been done. The protein was isolated using Tris buffer (hydroxymethyl) amino methane. Protein 
fractionation of the proteins crude extract using methods salting out with the addition of ammonium 
sulphate at saturation levels of 0-20%, 20-40%, 40-60% and 60-80%. Protein purification is done by 
dialysis using a cellophane bag. The protein content is determined by Lowry method. The highest protein 
content present in 0-20% fraction of 2447 mg. Testing antioxidant activity using DPPH method with UV-
Vis spectrophotometry observed its absorbance at λ = 514 nm. A very strong antioxidant activity found in 
the extract protein and protein fractions 0-20% saturation with IC50 value of 21.11 g/mL and 33.60 
g/mL. Stronger antioxidant activity shown by protein fractions 20-40% and 40-60% saturation with IC50 
values respectively 73.52 g/mL and 52.00 g/mL. The medium antioxidant activity was shown by 
protein fractions 60-80% saturation with IC50 values   124.97 g/mL. The results showed that the protein 
fractions have antioxidant activity that can prevent the oxidation processes. 
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PENDAHULUAN 
 
Radikal bebas merupakan molekul yang 
memiliki satu atau lebih elektron yang tidak 
berpasangan. Radikal bebas menjadi senyawa 
yang sangat reaktif terhadap sel-sel tubuh dengan 
cara mengikat elektron molekul sel (Pietta, 1999; 
Wijaya,1996). Oksidasi yang berlebihan terhadap 
asam nukleat, protein, lemak, dan DNA sel dapat 
menginisiasi terjadinya penyakit degeneratif 
seperti jantung koroner, katarak, gangguan 
kognisi, dan kanker (Leong dan Shui, 2001; 
Pietta, 1999). Manusia telah memiliki sistem 
pertahanan terhadap oksidan seperti enzim-enzim 
peroksidase, katalase, glutation, dan histidin-
peptidin seringkali masih kurang akibat pengaruh 
lingkungan dan asupan nutrisi yang buruk (Pietta, 
1999). Maka dari itu diperlukan suatu komponen 
penting yang dapat menangkal serangan radikal 
bebas yang disebut antioksidan. 
Antioksidan adalah senyawa yang dapat 
menghambat reaksi oksidasi, dengan cara 
mengikat radikal bebas sehingga kerusakan sel 
akan dihambat (Andayani, dkk., 2008). Senyawa 
sintesis antioksidan yang cukup dikenal adalah 
butylatedhydroxytoluena (BHT) dan 
butylatedhydroxyanysole (BHA) yang  banyak 
dimanfaatkan dalam industri makanan dan 
minuman. Namun beberapa hasil penelitian telah  
